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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pacaran menurut Saxton (dalam Khoman & Meilona, 2008) adalah 

suatu peristiwa yang telah direncanakan dan meliputi berbagai aktivitas 

bersama antara dua orang (biasanya kaum muda yang belum menikah dan 

berlainan jenis). Saat menjalani hubungan pacaran, terdapat harapan yang 

dimiliki oleh pasangan untuk dapat mengembangkan hubungan interpersonal 

dan hubungan heteroseksual. Individu memiliki tujuan agar menemukan 

pasangan yang tepat untuk menjadi pasangan hidupnya melalui hubungan 

pacaran. 

Dalam menjalani hubungan pacaran, sering kali individu tidak selalu 

dapat berdekatan secara fisik dengan pasangannya. Hampton (2004) 

mengatakan bahwa hubungan pacaran dibagi menjadi dua tipe berdasarkan 

jaraknya, yaitu, Proximal Relationship (PR) dan Long Distance Relationship 

(LDR). Proximal relationship adalah ketika pasangan yang menjalin hubungan 

pacaran berada pada satu lokasi atau daerah yang sama (satu kota) dimana 

pasangan dapat dengan lebih mudah bertemu. Pada proximal relationship, 

individu dengan pasangannya tidak dipisahkan oleh jarak secara fisik sehingga 

terdapat kemungkinan kedekatan secara fisik. Long distance relationship 

adalah hubungan pacaran dengan adanya jarak secara fisik karena berada di 

dua lokasi atau daerah yang berbeda. Pacaran jarak jauh biasanya terpisah 
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secara fisik atau berada di kota, provinsi, pulau, bahkan negara yang berbeda 

dalam radius jarak 30 sampai 950 miles dengan rata-rata 125 miles atau setara 

dengan 200 kilometer (Guldner, 2003). Pasangan yang menjalani hubungan 

pacaran dapat dikategorikan sebagai hubungan jarak jauh jika telah menjalani 

pacaran selama minimal 6 bulan (Kidenda, 2002). 

Menurut Arnett (2004), emerging adulthood merupakan masa transisi 

individu dari remaja menuju dewasa yang dicirikan dengan berkembangnya 

relasi sosial. Tugas utama individu pada masa ini adalah mengeksplorasi 

kehidupan, khususnya dalam hal percintaan. Individu mulai mencari 

identitasnya dalam hal seksualitas. Individu mengeksplorasi percintaan 

sebelum akhirnya akan menentukan pasangan hidupnya. Relasi yang dijalin 

memungkinkan individu untuk dapat memenuhi kebutuhannya sebagai 

manusia, dalam bentuk love (kebutuhan untuk dicintai dan mencintai orang 

lain, memberi dan menerima kasih sayang, mendapatkan perhatian, dan 

mendapat penerimaan dari orang lain).  

Love merupakan salah satu emosi yang paling intens dan suatu 

keinginan dari seluruh emosi manusia. Love akan merefleksikan kepribadian, 

minat, dan perasaan seseorang terhadap suatu hubungan. Pendapat Sternberg 

(1998) mengenai love ini disebut sebagai Sternberg’s Triangular Theory of 

Love. Love memiliki tiga komponen penting, yaitu komponen intimacy, 

komponen commitment, dan komponen passion. Ketiga komponen love ini 

saling berhubungan satu sama lain. Intimacy mencakup perasaan kedekatan, 

keterhubungan, dan ikatan saling mencintai. Pada emerging adulthood, 
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individu melakukan eksplorasi love yang cenderung melibatkan intimacy 

(Arnett, 2000). Komponen passion meliputi drive yang mengarah pada asmara, 

daya tarik secara fisik, dan sexual consummation. Komponen commitment 

meliputi keputusan individu untuk mencintai orang lain dan memertahankan 

hubungan tersebut. Kadar cinta yang yang dimiliki oleh individu bergantung 

pada derajat dari ketiga komponen tersebut. Pada kenyataannya, di lapangan 

sering timbul masalah dalam hubungan percintaan yang menyebabkan adanya 

ketimpangan. (Sternberg, 1998).  

 Komponen-komponen love yang saling berinteraksi satu sama lain 

dapat menghasilkan 8 kemungkinan bentuk segitiga dari tipe love yang dapat 

dimiliki oleh individu dengan pasangannya, yaitu, nonlove, liking, infatuated 

love, empty love, romantic love, companionate love, fatuous love, dan 

consummate love. Tipe pertama adalah nonlove yang mencirikan individu 

hanya sekadar berinteraksi dengan pasangan, namun tidak mengambil bagian 

dari cinta sama sekali. Tipe kedua adalah liking, dimana adanya kedekatan 

tanpa adanya hasrat atau keinginan untuk menjalani kehidupan dengan orang 

tersebut. Tipe ketiga adalah infatuated love yang merupakan cinta pada 

pandangan pertama, disebabkan oleh gairah akibat adanya ketertarikan secara 

fisik pada pasangan. Tipe keempat adalah empty love yang muncul jika 

individu mengambil keputusan mencintai pasangan, tanpa adanya kedekatan 

dan gairah. Tipe kelima, romantic love dimana terdapat kepercayaan kepada 

pasangan, dekat secara emosional, menerima pasangan apa adanya, memiliki 

ketertarikan secara fisik dengan pasangan tetapi tidak dengan commitment 
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jangka panjang. Tipe keenam, companionate love dimana hubungan percintaan 

yang memiliki kedekatan dengan pasangan, saling berbagi, dan memiliki 

commitment untuk jangka panjang. Tipe ketujuh adalah fatuous love yang 

dicirikan dengan terbentuknya commitment karena adanya passion tanpa 

adanya kedekatan secara emosional. Tipe kedelapan adalah consummate love 

yang merupakan hasil kombinasi komponen intimacy, passion, dan 

commitment (Sternberg, 1998). 

Komponen intimacy, passion, dan commitment yang akan membentuk 

tipe love ini dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas waktu yang dihabiskan 

oleh pasangan yang sedang menjalani hubungan pacaran, sehingga adanya 

jarak secara fisik dimungkinkan dapat memengaruhi komponen love dari 

individu yang sedang menjalani hubungan pacaran (Sternberg, 1998). Menurut 

hasil survei yang dilakukan oleh tirto.id (2016) pada 183 responden yang 

berada pada tahap emerging adulthood di Indonesia, ditemukan bahwa sekitar 

63,4% responden sedang menjalani long distance relationship.  

Dari beberapa penelitian mengenai hubungan jarak jauh, disebutkan 

terdapat kesulitan yang dihadapi oleh individu yang menjalani long distance 

relationship dengan pasangannya. Salah satunya disebutkan pada artikel yang 

ditulis oleh Chernyak (2011) dengan judul How to Make a Long Distance 

Relationship Work dimana hambatan paling besar dalam suatu hubungan 

adalah jarak. Semakin jauh jarak yang memisahkan pasangan maka semakin 

besar pula hambatan yang harus dihadapi oleh pasangan yang menjalin 

hubungan jarak jauh, khususnya akan mempersulit pasangan untuk dapat 
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bertemu. Jarak secara fisik dapat berpengaruh karena melibatkan kualitas 

interaksi yang secara emosional dapat mempengaruhi love yang dimiliki 

individu dengan pasangannya, khususnya mempengaruhi keterikaitan, 

kehangatan, kepercayaan, dan komitmen individu dengan pasangannya.  

Pada umumnya, individu yang menjalani long distance relationship 

memiliki frekuensi bertemu yang minim dengan pasangan, walaupun hal ini 

sering kali diatasi dengan memperbanyak frekuensi komunikasi melalui media 

sosial ataupun dengan bantuan perangkat elektronik seperti handphone, tablet, 

dan laptop. Jarak dapat memengaruhi komunikasi verbal sehari-hari individu 

dengan pasangannya, yang dapat berdampak pada komponen love individu 

terhadap pasangan. Sebagai contohnya, intimacy yang muncul setelah adanya 

passion dalam suatu hubungan. Jika gairah dan ketertarikan fisik muncul lebih 

dulu dalam hubungan individu, maka dimungkinkan intimacy yang membuat 

individu merasakan kedekatan dalam hubungan akan berbeda karena adanya 

jarak, dan hal ini dapat memengaruhi commitment yang mungkin muncul 

ketika individu memutuskan untuk memertahankan hubungannya karena 

merasakan kedekatan dengan pasangan.  

Kebanyakan pasangan yang menjalani proximal relationship lebih 

mudah untuk bertemu dan berinteraksi dengan pasangan mereka tanpa adanya 

halangan jarak sehingga individu dapat membuka diri terhadap pasangannya, 

memiliki kepedulian, dan terdapat rasa percaya kepada pasangan dengan 

memberikan dukungan emosional. Dalam menjalani long distance 

relationship, individu tidak selalu dapat bertemu dan melakukan kontak fisik 
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dengan pasangannya sesering pasangan yang menjalani proximal relationship 

sehingga menyebabkan pasangan jarang melakukan aktivitas bersama, dan 

jarang dapat mengungkapkan ekspresi non verbal, dimana individu tidak dapat 

melihat pasangan secara fisik. Sulitnya pasangan untuk bertemu ketika saling 

membutuhkan dapat memengaruhi hubungan pasangan dan mengakibatkan 

pasangan sulit untuk memertahankan hubungan pacarannya.   

Penelitian Horn (2008) mengatakan bahwa pasangan yang menjalani 

long distance relationship memiliki tingkat intimacy yang lebih rendah 

dibandingkan pasangan yang menjalani proximal relationship karena 

cenderung kurang dalam penyingkapan diri, kurang memiliki kepastian tentang 

masa depan dengan pasangannya, dan juga memiliki kepuasan yang lebih 

rendah dalam menjalani hubungan pacaran. Didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aylor (2002) dimana individu yang menjalani long distance 

relationship yang tidak bertemu secara fisik memiliki lebih banyak masalah 

dalam hal kepercayaan, kecemburuan, dan terjadi masalah dalam hal 

commitment individu dengan pasangannya dibandingkan individu yang 

menjalani proximal relationship.  

Hasil penelitian di atas berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Jiang (2013) dimana interaksi yang dilakukan oleh individu yang 

menjalani long distance relationship lebih panjang dan lebih intim, walaupun 

tidak dapat berinteraksi sesering individu yang menjalani proximal 

relationship. Individu yang menjalani long distance relationship memberikan 

usaha yang lebih untuk menunjukkan afeksi dan intimacy atas perasaan 
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khawatir tidak dapat bertemu dengan pasangan. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Castillo (2013) dalam artikel “Long Distance 

Relationship May Be Stronger, More Intimate”, ditemukan bahwa individu 

yang menjalani long distance relationship memiliki derajat intimacy yang lebih 

tinggi dibadingkan pasangan yang menjalani proximal relationship. Individu 

yang menjalani long distance relationship memiliki frekuensi yang minim 

untuk bertemu dan intensitas komunikasi yang lebih rendah, namun interaksi 

komunikasi yang terjalin lebih dalam. Selain itu, pasangan yang menjalani long 

distance relationship memiliki commitment dalam hubungannya dengan 

menggunakan waktu dan kesempatan untuk berinteraksi membicarakan 

masalah yang dihadapi. 

Berbeda dengan penelitian yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan 

kualitas hubungan individu yang menjalani long distance relationship dan 

proximal relationship karena adanya keterbatasan jarak, penelitian yang 

dilakukan oleh Emma Dargie (2013) kepada 474 perempuan dan 243 laki-laki 

yang menjalani long distance relationship dengan 314 perempuan dan 111 

laki-laki yang menjalani proximal relationship, ditemukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan perbedaan kualitas hubungan dalam hal intimacy, 

komunikasi, komitmen, dan kepuasan seksual antara hubungan percintaan 

individu yang menjalani long distance relationship dan individu yang 

menjalani proximal relationship karena individu yang menjalani long distance 

relationship tidak merasa terganggu dengan jarak secara fisik.  
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Dapat dikatakan bahwa long distance relationship saat ini menjadi tren, 

didukung dengan semakin banyaknya anak muda yang mendapat kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan. Hal ini semakin 

memperbesar kemungkinan long distance relationship karena alasan studi beda 

kota, pulau, ataupun negara. Knys (dalam Purba & Siregar, 2006) menyatakan 

bahwa pasangan yang menjalani long distance relationship biasanya 

disebabkan karena alasan pendidikan. Stafford, Daly, dan Reske (dalam 

Kauffman, 2000) mengatakan bahwa sepertiga dari hubungan pacaran di dalam 

universitas yang dijalani oleh mahasiswa merupakan long distance 

relationship, demikian pula yang terjadi pada mahasiswa di Universitas “X” 

Bandung, dimana sebagian dari mahasiswanya adalah perantau dari berbagai 

daerah. 

Tipe pacaran long distance relationship ditandai dengan jarak yang 

memisahkan pasangan dan proximal relationship merupakan pacaran tanpa 

adanya keterpisahan jarak jauh yang dialami oleh mahasiswa Universitas “X” 

Bandung dengan pasangannya. Menurut hasil wawancara dan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap 5 mahasiswa di Universitas “X” 

Bandung yang sedang menjalani proximal relationship, sebesar 60% merasa 

bahwa tidak ada jarak secara fisik yang terlalu jauh dengan pasangan membuat 

individu dapat dengan mudah bertemu dengan pasangan sehingga mahasiswa 

merasa mudah untuk meminta bantuan kepada pasangan, namun mahasiswa 

menjadi kurang menghargai waktu ketika sedang bersama pasangan dan 

kualitas komunikasi kurang mendalam, sedangkan sebesar 40%  mahasiswa 
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merasa dapat tetap menghargai waktu yang dimiliki ketika bersama dengan 

pasangan, walaupun dapat dengan mudah untuk bertemu.  Hal ini berbeda 

dengan 5 mahasiswa di Universitas “X” Bandung yang  sedang menjalani long 

distance relationship, dimana 80% merasa senang ketika dapat menghabiskan 

waktu bersama dengan pasangan, menyempatkan waktu untuk berkomunikasi 

secara mendalam dengan pasangan, namun merasa kesepian karena tidak 

bertemu secara fisik dan tidak dapat meminta bantuan secara langsung akibat 

keterbatasan jarak, sedangkan sebesar 20% mahasiswa merasa bahwa adanya 

jarak dengan pasangan tidak menjadi hambatan dalam menjalani hubungan 

pacaran. Jadi, mahasiswa yang menjalani proximal relationship dan long 

distance relationship memiliki penghayatan yang berbeda terhadap hubungan 

pacaran dengan pasangannya.  

Berdasarkan fenomena di atas, mengingat bahwa love merupakan 

fondasi dalam menjalani hubungan pacaran baik dalam tipe pacaran proximal 

relationship maupun long distance relationship, tahap emerging adulthood 

merupakan masa yang paling penting dalam menjalin relasi dengan lawan jenis 

untuk menentukan pasangan hidup, dan adanya kesenjangan dari hasil 

penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

mengenai gambaran perbedaan tipe love pada mahasiswa yang sedang 

menjalani proximal relationship dan long distance relationship.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Dari penelitian ini ingin diketahui apakah terdapat perbedaan tipe love 

antara mahasiswa Universitas “X” Bandung yang menjalani pacaran long 

distance relationship dan proximal relationship. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan tipe love pada mahasiswa di 

Univeristas “X” yang menjalani hubungan pacaran long distance 

dan proximal. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

- Memberikan informasi mengenai perbedaan tipe love pada 

mahasiswa yang menjalani hubungan pacaran long distance dan 

proximal  dalam bidang ilmu Psikologi Perkembangan. 

- Memberikan masukan bagi peneliti lain yang berminat 

melakukan penelitian lanjutan mengenai tipe love berdasarkan 

Triangular of Love pada emerging adulthood. 
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1.4.2.  Manfaat Praktis 

- Memberikan informasi kepada individu yang menjalani long 

distance relationship dan proximal relationship mengenai 

perbedaan tipe love yang dimiliki. Informasi ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan refleksi mengenai love yang 

dimiliki. 

- Bagi pasangan yang sedang berpacaran, dapat digunakan sebagai 

wacana tentang gambaran komponen cinta yang diperlukan 

untuk memertahankan hubungan berdasarkan teori Triangular 

Theory of Love.  

- Bagi unit konseling di universitas dapat memberikan bimbingan 

dan informasi bagi mahasiswa Universitas “X” Bandung yang 

sedang berpacaran baik long distance relationship maupun 

proximal relationship agar menjalin relasi berpacaran yang 

terbuka, hangat, dan disertai oleh commitment.  

- Bagi praktisi umum dan psikolog dapat menggunakan penelitian 

ini sebagai gambaran hubungan pacaran emerging adulthood 

berdasarkan teori Triangular Theory of Love. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Mahasiswa memasuki tahap emerging adulthood kurang lebih pada usia 18 

tahun. Pada usia emerging adulthood, mahasiswa mulai tertarik dengan lawan 

jenis sebagai bentuk dari eksplorasi percintaan. Mahasiswa mulai mencari 
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identitasnya dalam hal seksualitas. Ketertarikan terhadap lawan jenis ini dapat 

menuju ke tahap pacaran. Saat mahasiswa menjalani pacaran, mahasiswa dapat 

mengalami tipe pacaran long distance relationship ataupun proximal 

relationship. Tipe long distance relationship ini dipisahkan oleh jarak secara 

fisik sehingga tidak memungkinkan adanya kedekatan secara fisik dalam 

periode waktu tertentu. Sedangkan pada tipe proximal relationship, pasangan 

tidak dipisahkan oleh jarak fisik sehingga dimungkinkan adanya kedekatan 

dengan pasangan secara fisik.  

Individu yang sedang menjalani hubungan pacaran long distance pada 

umumnya disebabkan oleh keharusan melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi, begitu pula yang terjadi pada mahasiwa di Universitas “X” Bandung. 

Mahasiswa sebagai individu emerging adulthood, menjalin relasi dengan 

sesamanya untuk dapat memenuhi kebutuhannya sebagai manusia, dalam 

bentuk love (kebutuhan untuk dicintai dan mencintai orang lain, memberi dan 

menerima kasih sayang, mendapatkan perhatian, dan mendapat penerimaan dari 

orang lain). 

Menurut Sternberg (1998), love memiliki tiga komponen penting, yaitu 

komponen intimacy, komponen commitment, dan komponen passion. 

Komponen intimacy mencakup perasaan kedekatan, keterhubungan, dan ikatan 

saling mencintai dengan pasangan. Komponen passion meliputi drive yang 

mengarah pada asmara, daya tarik secara fisik, dan sexual consummation. Hal 

ini berkaitan dengan individu yang berada pada tahap emerging adulthood yang 

mulai aktif secara seksual dengan pasangannya. Komponen commitment 
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meliputi keputusan individu untuk mencintai orang lain dan memertahankan 

hubungan tersebut. 

Intimacy mencakup 10 elemen, yaitu keinginan untuk meningkatkan 

kesejahteraan orang yang dicintai, mengalami kebahagiaan dengan orang yang 

dicintai, menjunjung tinggi orang yang dicintai, mampu mengandalkan orang 

yang dicintai ketika memerlukan bantuan, merasa saling memahami dengan 

pasangan, bersedia berbagi dengan pasangan, menerima dukungan emosional 

dari pasangan, memberi dukungan emosional kepada pasangan, berkomunikasi 

secara mendalam dengan pasangan, dan menghargai pasangan (Sternberg, 

1998). 

Ketika mahasiswa memutuskan untuk menjalin relasi pacaran dengan lawan 

jenis maka komponen intimacy dapat terlihat dalam perilaku seperti mahasiswa 

dan pasangannya berkomunikasi dalam masalah pribadi dan rahasia, 

membahagiakan pacar, saling berbagi barang yang dimiliki, waktu, berempati 

kepada pacar, dan memberikan dukungan secara emosional. Pada pasangan 

yang menjalani long distance relationship, dapat menyesuaikan waktu dengan 

pasangan ketika akan berkomunikasi karena tidak dapat bertemu secara 

langsung. Pasangan menyempatkan waktu untuk dapat berbicara secara 

mendalam dengan pasangannya. Mahasiswa juga menunjukkan sikap 

keterbukaan terhadap pasangan mengenai keadaannya. Pasangan tetap dapat 

berkomunikasi secara mendalam dengan menyusun persetujuan dalam hal cara 

ataupun waktu berkomunikasi sebelumnya. Pada pasangan yang menjalani 

proximal relationship, mahasiswa dapat menyempatkan waktu untuk bertemu 
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dan membicarakan kegiatan perkuliahaannya, apa yang diinginkan, dan apa 

yang menjadi tujuan pasangan (baik target jangka pendek maupun jangka 

panjang). Mahasiswa terbuka agar pasangannya mengetahui apa yang sedang 

dihadapi olehnya.  

Komponen passion mengacu pada drive yang mengarah pada keromantisan, 

daya tarik fisik, sexual consummation, dan hal-hal yang berkaitan dengan fakta 

atau bentuk dalam hubungam percintaan. Sumber motivasi dan bentuk lainnya 

dari dorongan untuk memiliki hasrat dalam hubungan percintaan termasuk 

dalam komponen passion. Mahasiswa yang memiliki komponen passion ingin 

selalu berdekatan secara fisik, ingin selalu bersama, dan memikirkan pasangan. 

Pada komponen ini, perilaku dari mahasiswa yang muncul dalam relasi pacaran 

adalah merangkul, memandang, menyentuh, menyium, dan making love. Pada 

mahasiswa yang menjalani hubungan pacaran proximal dapat berdekatan secara 

fisik dan selalu bersama dengan pasangan. Sedangkan pada mahasiswa yang 

menjalani hubungan pacaran long distance, mahasiswa memiliki keterbatasan 

untuk berdekatan dan selalu bersama secara fisik karena adanya jarak dalam 

jangka waktu tertentu.  

Komponen commitment adalah keputusan yang diambil oleh mahasiswa 

untuk menjalin hubungan bersama dengan pasangan dalam kehidupannya. 

Mahasiswa memutuskan untuk mencintai pasangan, secara berkesinambungan 

akan memelihara dan memertahankan love dalam hubungan percintaan 

mahasiswa dengan pasangannya. Mahasiswa dengan pasangannya saling 

percaya satu sama lain dan merasa pasangannya akan tetap setia kepada dirinya 
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dalam relasi pacaran mereka. Mahasiswa dan pasangannya memelihara relasi 

berpacaran agar hubungan tetap utuh. Hubungan dapat diperbaiki dan dijaga 

ketika menemukan permasalahan selama berpacaran. Pada komponen 

commitment, terlihat dengan adanya perjanjian, kesetiaan terhadap pasangan, 

dan tetap bertahan pada keadaan hubungan yang sulit. Mahasiswa yang 

menjalani hubungan pacaran long distance dengan adanya komitmen akan setia 

terhadap pasangannya dan merasa pasangan juga setia, walaupun memiliki 

keterbatasan secara fisik untuk bertemu dengan pasangan. Pada mahasiswa 

yang menjalani hubungan pacaran proximal, mahasiswa yang dapat bertemu 

secara fisik dengan pasangan dan berkomitmen ditunjukkan dengan sikap 

menjaga hubungan pacaran agar hubungan tetap utuh. 

Komponen intimacy, komponen passion, dan komponen commitment saling 

berinteraksi satu sama lain. Misalnya, intimacy yang lebih besar dapat 

menyebabkan passion atau commitment yang lebih besar, begitu pula seperti 

commitment yang lebih besar dapat menyebabkan intimacy yang lebih besar, 

atau dengan kemungkinan yang lebih kecil, passion yang lebih besar. Secara 

umum, komponennya dipisahkan, tapi saling interaktif satu sama lain. Ketiga 

komponen adalah bagian penting dari hubungan love, namun kepentingan 

komponen yang dimiliki oleh indvidu mungkin berbeda dari satu hubungan 

dengan yang lain, atau seiring waktu dalam hubungan tertentu.  

Tiga komponen love yang saling berinteraksi ini dapat menghasilkan 

delapan kemungkinan kombinasi love. Masing-masing kombinasi ini 

menimbulkan tipe love yang berbeda (Sternberg, 1986, 2006). Tipe pertama, 
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nonlove mengacu pada ketiadaan tiga komponen love. Nonlove mencirikan 

mayoritas besar hubungan pribadi mahasiswa yang hanya sekadar interaksi. 

Mahasiswa kurang memiliki keterlibatan secara emosional dengan pasangan 

dan kurang dalam hal ketertarikan secara fisik terhadap pasangannya. 

Mahasiswa yang menjalani hubungan pacaran dengan pasangannya pada tipe 

ini tidak memiliki komitmen jangka panjang.  

Tipe kedua, liking merupakan hasil interaksi komponen intimacy berderajat 

tinggi, sedangkan komponen passion dan commitment berderajat rendah. 

Mahasiswa merasakan adanya kedekatan dan kehangatan tanpa adanya hasrat 

atau keinginan untuk menjalani kehidupan dengan pasangannya. Istilah liking 

bukan sekadar untuk menggambarkan perasaan yang mahasiswa miliki 

terhadap kenalannya yang baru dikenal, namun, hal ini mengacu pada perasaan 

satu pengalaman dalam hubungan yang benar-benar dapat dicirikan sebagai 

suatu persahabatan. Mahasiswa menjalani hubungan pacaran dengan 

pasangannya tanpa disertai keinginan untuk membangun relasi jangka panjang.  

Tipe ketiga, infatuated love adalah cinta pada pandangan pertama. 

Infatuated love adalah hasil dari komponen passion dalam ketiadaan komponen 

intimacy dan komponen commitment. Infatuated love biasanya mudah dikenali, 

meskipun cenderung lebih mudah bagi orang lain untuk mengenali infatuated 

love daripada individu yang mengalaminya. Infatuated love dapat timbul 

seketika. Infatuated love cenderung dicirikan dengan gairah yang tinggi, 

dimanifestasikan dalam gejala-gejala somatik seperti peningkatan detak 

jantung, palpitasi jantung, peningkatan sekresi hormon, dan ereksi alat kelamin 
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(penis atau clitoris). Mahasiswa yang menjalani tipe love ini memliki dorongan 

passion yang tinggi, namun kedekatan secara emosional dan komitmen kurang 

telihat.  

Tipe keempat, empty love, muncul ketika mahasiswa mengambil keputusan 

mencintai seseorang dan memiliki commitment dengan pasangan, namun 

memiliki intimacy dan passion yang rendah. Tipe ini terlihat pada mahasiswa 

yang merasa hubungannya sudah membosankan dan kehilangan ketertarikan 

secara fisik dengan pasangan.  

Tipe kelima, romantic love, hasil interaksi komponen intimacy dan passion 

yang berderajat tinggi, dan komponen commitment berderajat rendah. Dalam 

hal ini, mahasiswa memiliki kepercayaan kepada pasangan, dekat secara 

emosional, menerima pasangan apa adanya, memiliki ketertarikan secara fisik 

dengan pasangan tetapi tidak dengan commitment jangka panjang. Pada intinya, 

romantic love terjadi ketika mahasiswa menyukai pasangan, lalu ditambahkan 

komponen passion yang muncul karena adanya daya tarik fisik. Oleh karena 

itu, mahasiswa tidak hanya memiliki ketertarikan secara fisik kepada 

pasangannya tetapi juga terikat secara emosional.  

Tipe keenam, companionate love merupakan kombinasi dari intimacy dan 

commitment yang berderajat tinggi. Dalam hal ini, hubungan pacaran 

mahasiswa dengan pasangannya memiliki kedekatan, saling berbagi, dan 

memiliki commitment untuk jangka panjang. Tipe love ini menggambarkan 

mahasiswa yang dekat dengan pasangannya, namun kehilangan hasrat atau 

ketertarikan secara fisik terhadap pasangan.  
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Tipe ketujuh, fatuous love adalah hasil kombinasi dari komponen passion 

dan commitment yang berderajat tinggi, namun intimacy berderajat rendah. 

Sebagai contohnya, pada pasangan yang baru saja mengenal satu sama lain 

dalam satu hari dan langsung memutuskan untuk berpacaran. Dalam hal ini, 

commitment terbentuk karena adanya passion tanpa adanya kedekatan secara 

emosional. Mahasiswa menjalan hubungan pacaran atas dasar ketertarikan 

secara fisik atau hasrat seksualnya, namun kurang mengenal pasangannya 

secara mendalam.  

Tipe kedelapan, consummate love adalah hasil kombinasi komponen 

intimacy, passion, dan commitment. Consummate love adalah tipe love hasil dari 

kombinasi penuh dari tiga komponen yang merupakan love yang didambakan 

oleh semua pasangan. Pada komponen ini, mahasiswa memiliki kedekatan 

dengan pasangan, memiliki ketertarikan secara fisik dengan pasangan, dan setia 

dalam hubungan pacaran bersama pasangan. 

Penelitian  ini ingin membandingkan tipe love antara mahasiswa Universitas 

“X” Bandung yang menjalani pacaran long distance relationship dan 

mahasiswa Universitas “X” Bandung yang sedang menjalani pacaran proximal 

relationship. 



 

    

Dari penjelasan diatas, dapat digambarkan bagan kerangka penelitian sebagai berikut:  
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1.6. Hipotesis Penelitian  

Terdapat perbedaan tipe love pada mahasiswa Universitas “X” Bandung 

yang menjalani pacaran long distance relationship dan proximal relationship. 

 

 


